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BAB  II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Peneliti Terdahulu 

1. Ignatius Rinanto Cipto Dwi Saputro, Agus Purwanto. Tahun 2022. 

iUiniversitias iKiatoli ik iiWidyia iMaind ailal iS urabaiya iKiamp ius iKota  iMadiun. 

Penelitia  ni ide  ngan judul l “ iUji iA ktivitas iA ntibakteri iEkst rak iEtaniiol iDiaun  

iJiambu iBiji   i (iPsiidi  umi Guah av ia L.) it eirhadiap iEischeric  hial iColi ide ngan 

iMetoide i Difusi ii Siilind ier. ” 

Penelitianl ini dilakukan l oleh Ignatius Rinanto Cipto Dwi Saputro, Agus 

Purwanto untuk mepelajari ipengaruh ipemberian iekstrak ietanol idaun 

tumbuhan ijambu ibiji (iPsidium guajavaL.) serta daya gunanya terhadap energi 

hambat perkembangan bakteri Escherichia coli memakai l tata cara difusi 

silinder. Penelitian ini memakai tata cara ipenelitian ieksperimental inyatall 

dengan design ipenelitian ipostest ionly icontrolled igroup iidesign, iPenelitian iini 

dicoba idi ilaboratorium l imikrobiologi iFakultas iFarmasi l iUniversitas iKatolik 

iWidya iMandala iSurabaya. Dalam penelitian ini iPopulasi l iyang idigunakanl 

merupakan idaun tumbuhan ijambu ibiji, buat ilustrasi yang digunakan 

merupakan ilustrasi daun jambu biji yang terletak di dekat l kampus Universitas 

Katolik Widya Mandala Surabaya. Bersumber l pada hasil penelitian yang sudah 

dicoba ini bisa disimpulkan kalau iekstrak ietanol idaun ijambu ibiji idengan 

konsentrasi i80% wilayah ijernihnya isebesar i15.94l milimeter i40% wilayah 

ijernihnya isebesar i9,27 milimeter serta i20% wilayah ijernihnya isebesar i7,16 

milimeter iKonsentrasi 80% ialah konsentrasi yang sangat efisien buat 

membatasi petumbuhan bakteri E. coli sebabl membagikan energi hambat l yang 

optimal. l  

Perbedaan penelitian terdahulu dengan yang sekarang lyaitu terdapat pada 

metode ekstraksi. Pada penelitian terdahulu menggunakan ektrak etanol dan 

untuk penelitian kali ini menggunakan ekstrak infusa tanpa menggunakan 

etanol. 
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2. iNoier qon.i iiii ita, i Sri Sutji iSusiilowatii, Diini i Riyaindini i. Taihun 2i019. i 

Univiersitas .Jiie .nderal Soe i.dir .mian..  i. l 

Pe.inel .iiti.an d.ienga .ni j.udui.ll . “ i.UJI .AiKT .IV i.ITAS.i A.NTI i.BA  K.iTER .I iE.  KST.R iAK. 

DiA.UN  . i JAM . iBU. BIJ i.I (P. isid.ium i. guaj.aiva. Li.) . TER. iHAD.AP i .BAKT.iERI. 

Eis.cheri .ichi .a ico.li i.dan .Viibr.ioi .choli.era .e. i” 

.Pene .liti.an .ini d .ico.ba ole .h Noi.erl .qoni.ita., Sr.i Sut .ji S.usil .owati ., Di .ni Ri .yandi .ni 

un.tuk m.engid.enti .fika .si i .ipei.rban.ding.ian i i.vol.uime . iiek.stira.kl i i  .daiun. i  ji.ambui. i  bi.ji i 

.muda .i i dai.n itua .i yai.ng im. iemi.lii.ki ipie.ngha.im .bat i.an isai.ngat iibe.sair . ite .rihad.aip ik.u  ima.n 

iE. . icoli . ida.n iV i.  .choi.le r.ae. i iEk.sti.ra  k . iid.au n i.l ija.mibu.  iibi.j ii . imui.dal i.d  an. i i.tua .i ldi.eik.stra .iksi . 

dien.ga.ni ta.tia .met i.ode i.maser.ia .si i m.e in.gen.iaka .ni etani.ol .l9 i.6%.. iEk.stri.akl .kien.tail . yai .ng 

dii.peri.oleh is.eha ib.is i .tui .dibiua.t k i.onsein .tra i.si  .1i0%..li Ra.nica.n ig .an ist.udi . lmen.igen.aka i.n 

ran.ican.gain .acak.i l.eing.kai.p ( .RiA .L) .i yan.ig d.ipie .cah .ijad.i i5. pei .rlak.uai.n de .nigan. 

.peir.band. .. iin.g. .  .a.ni d.au. in. . jam..ibu.l. bii.j.i. mui.  .d.al i:  . d.aiun j .am.ibu bi .ij.il tiu.a yia.kni i.yakni . iA 0. 

iMi.l : ii1.0. mL i; .Bi.i i2,5 .M. il : ii7, . i5 . imiL ; i .iC 5i.i mL i. i: 5i.i miLi .; . iD ii7,5 i. imiL : i 2i.,5i .miL . 

i; i. dai.ni E. i 1i0. i mLi .i: 0 im.iiL. .Ma isi.ngi-mi.asini.g il.peir.laik.uan ii.dic .ioba . iuji . aik.tivi.itas 

i.iant .iiba.ktie.ri i.meng.ienak.ain t.atia . mei.tode .iKir.byi-.Baue .ir d.enig.an k io.ntri.ol p.o isit .iif 

K.loir.amfe .inik.ol i d.an i.kont.ro il. negi.atif.i DMS.Oi 5%.. iBe.rsuim.beri . pa .dia ha .isil situdii 

yanig tela ih dicoiba diapa it disiimpuilkani jikia Dengan diameter hambat 6,43 mm 

hingga 8,17 mm , daun jambu biji tua dan muda konsentrat 10 % mempunyai 

kemampuan menghambat pertumbuhan bakteri E. coli dan. cholerae. Daun 

jambu biji tua dan muda konsentrat 10 % mempunyai kemampuan 

menghambat pertumbuhan bakteri E. coli dan V. cholerae. Volume yang 

mempunyai simpangan terbesar terdapat pada kasus A yaitu pada kasus ekstrak 

daun jambu biji muda 0 ml : ekstrak daun jambu biji 10 ml dengan diameter 

hambat 8,16 mm untuk E. Coli dan V. cholerae, yakni bakteri yakni yakni 6,96 

mm.  Dengan prosentase GAE sebesar 4,456%, Mengenai hal ini terjadi dengan 

isi tanin pada daun jambu biji tua lebih besar.  Perbandingan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya didasarkan pada penggunaan kuesioner dalam 

penelitian ini dan penggunaan metode ekstraksi dalam survei. Secara spesifik, 

penelitian ini menggunakan kuesioner 10 % dan memerlukan lima kali 

percobaan menggunakan metode maserasi dengan etanol 95 %, sebaliknya 



8  

pada penelitian saat ini memakai perlakuan dengan kontrol Positif, konsentrasi 

10%,20%,30%,40% memakai tata cara ekstraksi infusa tanpa memakai etanol. 

3. iHeiru  Purwanto i  Nu igroiho,  i l iPriima i Na inda i  Faiuziaih, Moichaimad i  Ariief i 

Aliislaim. Tiahuni 20 i 22i. Unii v iersitias iMoiha mmaid Hiu  sini Tiham irin. 

iPeneli itian dienga in juduill “Aiktiv iitasil ant iibak  iteri i ekstirak i  etaino li daiun jai mbui  

bijii (Psiidium il gui  ajaival iL.) paid a iBakte irill iSal m ionellai typhii AT CiC 140 i28.” 

iPenel iitian ilini di ilakukianll oileh .iHeru  P iurw ianto  iNugroi ho, iPrim  ia Nandi a Faiuz iahi, 

Mo ichama id Ar iief Ail isl iaml Untuk memahami efektivitas etanol daun jambu biji 

sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan bakteri Salmonella typhi .etanoldaun 

jambu biji sebagai antibakteri terhadap pertumbuhan pertumbuhan Salmonella 

typhi . studi yang digunakanini keempat ekstrakkonstituen ekstrak — konstanta 

15%, 25%, 50 %, dan 75 konstituen yang berasal dari pengenceran dengan 

DMSO 10% dan ekstrak kreasi yang berasal dari tata maserati .sebesar 15%, 

25%, 50 %, dan 75% yang berasal dari pengenceran dengan DMSO 10 % dan 

ekstrak kreasi yang berasal dari tata maserati . Pada percobaan ini 

percobaan,kontrol (+) mewakili kloramfenikol 1% sedangkan kontrol (-) 

mewakili DMSO 10%. lBersumber pada hasil penelitan yang sudah dicoba bisa 

disimpulakan kalau ekstrak etanol daun jambu biji (Psidium l lguajava L.) 

mempunyai keahlian lbuat membatasi per  kembangan  bakteri lSalmonell ia typhi 

ialah pada konsentrasi l 50% serta 75% sebaliknya pada  l kon sentrasi 1  5% serta 

25% tidak lmembatasi.  

Perbedaanl penelitian terdahulu dengan yang saat ini lmerupakan pada bagian 

ekstraksi ldan juga variabel bebas, pada penelitian lterdahulu menggunakan 

ekstraksi letanol daun jambu biji dan juga variabel bebasnya adalah bakteri 

Salmonella typhi, untukl penelitian sekarang lmenggunakan ekstraksi difusi 

tanpa lmenggunakan letanol dan bakteri Escherichia  coli sebagai variabel bebas 

dalam l penelitian ini. 
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Tabel II. 1 Perbedaan Penelitian Terdahulu Dengan Penelitian Sekarang 

 

 

Judul Penelitian Tujuan Penelitian Jurnal Variabel Desain Hasil 

1. iUiji i lAktivit ias 

iAintiibakt ieri   ii 

Eksitraki iEtaniol 

iDiaun iiJambiu iBiiji  i 

(iP siid iium iGu iaja iva 

L. i) iteirhada ipl 

iEischeriichiai ilColii 

ideingani ilM ietode 

iDifuis i iS ilinder. 

untukl mengetahui 

pengaruh pemberian 

ekstrakl etanol daun 

tumbuhan jambu biji 

(Psidium guajavaL.) 

serta ldaya gunanya 

terhadapl energi hambat 

perkembangan bakteri 

Escherichia coli 

memakai l tata lcara 

difusi silinder. 

Ign atiusl Rina  nto 

Cipt o Dwi 

Saputro, Agus 

Purwanto. Tahun 

2022.  

 
 

 

 

 

 

 

 

Daun 

ltumbuhan 

ljambul biji, 

Bakteri l E.coli 

iE ikisperiimenital 

ideingan i desiign  

ipenel iitiia  n l ipostiest   

ionlyi ilconitrol il edi 

igrouip lidesiign 

ieksitrak   etanol da  un jambu  biji l 

idenga  n konsen trasi 80%   

llwilayah ijernihnya sebesar l 

l15.94 milimeter 40% wilayah 

ljernihnya sebesar 9,27 l 

lmilimeter serta 20% wilayah 

lljernihnya sebesar 7,16 l 

lmilimeter Konsentrasi l 80% 

lialah konsentrasi yang l sangat 

lefisien buat membatasi l 

lpetumbuhan bakteri E. coli 

lsebab membagikan energi 

lhambat yang optimal. 

2. lUji Aktivitas 

lAntibakteri   Ekstrak 

lDau n Ja  mbu  Biji l 

(Psidium Guajava 

lL.) Terhadap Bakteri 

lEscherichia Coli 

lDan Vibrio 

lCholerae. 

luntuk mengidentifikasi 

lperbandingan volume 

lekstrak daun jambu biji 

lmuda dan tua yang 

lmemiliki penghambatan 

lsangat besar terhadap 

lkuman E.coli dan 

lV.cholerae 

lNoer qonita, 

lSri Sutji 

lSusilowati, 

lDini 

lRiyandini. 

lTahun 2019. 

daun 

tumbuhan 

jambu biji, 

Bakteri 

Escherichia 

Coli Dan 

Vibrio 

Cholerae. 

Menggunak an 

jenis  penelit  ian 

eksperiment  al 

dengan  

rancangan acak  

lengkap (RAL) 

iekstra  k ida iun jiambiu b iiji m iuda 

idan itua i dengi an ikonisentirasi i 

10%i memii likii kem iampuian 

meing hailangii kumi ani E.c ioli 

idan Vi.choil eriae diengan 

idiam ieter i zona i  ham iba t i6,43 

imm –i 8,1i7  mim 
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3 llAktivitas antibakteri 

lekstrak etanol daun 

ljambu biji (Psidium 

lguajava L.) pada 

lBakteri Salmonella 

ltyphi ATCC 14028. 

luntuk mengetahui 

lkemampuan ekstrak 

letanol daun jambu biji 

lsebagai antibakteri 

terhadap pertumbuhan 

bakteri Salmonella 

typhi. 

llHeru Purwanto 

Nugroho, Prima 

Nanda Fauziah, 

Mochamad     

Arief Alislam.  

lTahun 2022 

ldaun 

tumbuhan 

jambu biji, 

Bakteri 

Salmonella 

typhi. 

lMenggunakan 

jenis penelitian 

eksperimental 

lieki striak e  itaniol di auni jambiu 

biiji (iPs idiium giuajaiva L. i) 

meimpuniyai kie ahilian ibuat 

imemba itasi iperkiembanigan 

ibakte iri Sialmoniella ityphii ialiah 

piada kionsenitra  isi 50i% serita 

75i%  sieba  ilikniya piada  

ikonsenitrasii 1 5i% se irta 2i5% 

itida  ik imembatasi 

4 lEfisiensi Penurunan 

Bakteri Escherichia 

Coli Pada Air Bersih 

lMenggunakan  

Ekstrak  Daun  Jambu 

Biji (Psidium 

lGuajava  L) D i Desa 

lSidomulyo, 

lKecamatan 

lKebonagung, 

lKabupaten Pacitan 

lTahun 2024 

lllUntuk mengetahui 

lperbedaan Efisiensi 

lekstrak   da un jam  bu biji l 

(Psidium lG uajava L) 

terhad ap penurunan 

jumlah bakteri 

Escherichia   coli pada 

air b ersih yang terdapat 

di Desa Sidomulyo, 

Kecamatan 

Kebonagung, 

Kabupaten Pacitan. 

lTutut Haryani. 

lTahun 2024 

ldaun 

tumbuhan 

jambu biji, Air 

lbersih yang 

mengandung 

bakteri 

Escherichia 

Coli. 

ljenis penelitian 

Quasi 

Eksperimental. 

lmenggunakan 

ldesign 

lNonequivalent 

lControl Group 

lDesign 

l- 
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B. Telaah Yang Sesuai 

1. Air Bersih 

a. Pengertian Air Bersih 

lAir ialah salah satu kebutuhan utama kehidupan. Tanpa air, 

bermacam proses kehidupan tidak bisa terjalin Walaupun air ialah sumber 

energi lalam yang bisa diperoleh kembali secara natural air tanah tidak 

gampang ada Melindungi kerapian masih jadi kasus di Indonesia. Sebagian 

besar lair tawar yang digunakan berasal dari waduk, sungai, danau, serta 

sumur. lPertumbuhan daerah Indonesia yang pesat serta perkembangan 

pendudukl yang pesat membutuhkan pasokan air dalam jumlah besar yang 

kerapkali ltidak bisa penuhi kebutuhan warga Dengan begitu, penyusunan 

nilai serta l kuantitas air bersih pula hendak hadapi revisi yang signifikan 

(Aji, 2023). Air ialah perihal yang sangat berarti untuk konsumsi badan 

manusia, ltidak hanya buat disantap air pula digunakan buat aktivitas cuci 

memasak, mandi serta aktivitas yang lain Buat itu air yang diguanakan 

haruslah penuhi standar baku kualitas yang baik biar tidak membagikan 

akibat kurang baik pada badan manusia (Triono, 2018).  

Air bersih adalah air yang bebas dari bahan pencemar, zat pencemar 

dan zat-zat yang dapat membahayakan kesehatan manusia. Air bersih biasa 

digunakan untuk konsumsi manusia seperti minum, memasak, mandi dan 

keperluan rumah tangga lainnya. Air bersih harus memenuhi standar 

kualitas tertentu yang ditetapkan oleh otoritas kesehatan dan lingkungan, 

termasuk parameter seperti kandungan bakteri, bahan kimia berbahaya, zat 

terlarut, dan banyak lagi. Air bersih penting karena manusia dan makhluk 

hidup lainnya memerlukan air yang aman dan sehat agar tetap sehat dan 

bertahan hidup. Pencemaran air mengancam kesehatan manusia dan 

lingkungan hidup, sehingga menjaga kebersihan dan kualitas air merupakan 

salah satu prioritas untuk menjaga pembangunan berkelanjutan dan 

kesejahteraan manusia. Upaya melindungi sumber air bersih dan 

pengelolaan air yang cerdas sangat penting untuk melindungi sumber daya 

alam yang berharga ini.  
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Air yang dikonsumsi oleh im aniusia i  hairus iber aisali d airi isumbie r iyan gi bei rsih i 

dain amian. iBatasian-biatani su imberi air i yanig am ian  iantari a laiin:  i 

1) Airi terbieba is dairi kointa  imina isi ba ikterii ata iu bibi it pe iyakit i. 

2) Bieb as idari ibahani kimiia be irbaha iya da in juiga be iracuin. 

3) Tiida  ik be irasa idan juiga t iidak imemi iliki ibau. 

4) iDapait   diigunakian unituk me incuikupi ikebut iuhan idome istiki dani rumahi 

tangiga. 

5) Miemeniuhi  stianda ir mini imal iyangi ditientuikan oileh iWHO a itau 

deipart iemeni kesehiatan iRI. 

b. Suimber iAir 

ilAir iyang iada dii perimukaani bumii ldaipat bierasa il darii beribagai i sumbier. 

ilMenuriut suimbernyia, a iir ldiibedakian mienjadii ltiiga suimber, i lyaiitu ai ir luiar 

laingkasia, laiir lpiermukiaan, lildani air itanah. i 

1) Aiirl liuar iangkasia (huijan) il 

lAiirl luiar anigkasia, juiga dikienal isebagiai a iir hiujan, i merupiakan siumber 

ilutam ia air idi Buimi. Me iskipuin airi bera ida dialami kondiisi yiang sa ingat 

libersiih saa it hujan, na imun sierinig kalii a iir te irsebiut te irkontiamina isi siaat 

limemasuk ii at imosifer. Pienc iemarian liyang t ierja idi di i atmoisferi dapiat 

ldiisebabikan ioleh iparti ikel diebu, i lmikiroorgainisme i, lda in gasi seperiti 

kairiibon ldioksida, nitro igeni, dani amoinia i (Khoiiriyah, 2018). 

2) lAir permukaan l 

lAir permukaan il mel iipuiti suingaii, dainau, ikola im, wadiuk, i rawa i, aiir terijun, 

i lsuimur ipermiukaan idan ibadani airi lainniya, tierutiama bierasa il dari i air 

ihujian liyangi jaituh ikei lpe irmukiaan. i Air hiujan sieteilah it iu te irkontiaminasii 

denigan iltaniah, siampah, dill (Khoiiriyaih, 2018). 

3) Aiir Tanahil 

lAiir taniah beirasa il da iri ai ir huijan ya ing jiatuh kie perm iukaani bumi, i sete ilah 

liitu diitampu ing at iaupun idiseriap kie dala im tana ih seirta hadiapi iproses i 

lpeniyaringian se icara niatura il Proises ya ing diirasa ikan a iir hujan dikala 

lmengalir di dasar tanah menjadikan air tanah lebih baik serta murni 

ldibanding air permukaan. Air tanah memiliki keunggulan dibanding 
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lsumber air yang lain Awal air tanah biasanya leluasa bakteri serta tidak 

lbutuh lewat proses penjernihan ataupun pembersihan. Persediaan air 

ltanah ada selama sejauh tahun, apalagi pada masa kemarau. Air tanah 

lpula memiliki sebagian kekurangan ataupun kelemahan dibanding 

ldengan sumber air yang lain Air tanah memiliki mineral dengan 

lkonsentrasi besar Konsentrasi mineral yang besar semacam 

lmagnesium, kalsium) serta logam berat semacam besi) bisa 

lmenimbulkan kesadahan air. Buat menarik air ke permukaan serta 

lmembuangnya ke permukaan, digunakan pompa (Khoiriyah, 2018). 

c. lPencemaran Air i 

iSumber pencemar merupakan sumber zat/bahan asing yang 

imasuk ke dalam area serta memunculkan pergantian pada area 

iPergantian area i bisa terjalin bergantung pada jumlah serta tingkatan 

toksisitas limbah yang masuk ke area dan i aspek keahlian media area 

dalam menampung limbah tersebut, sehingga tidak terjalin pencemaran 

ataupun kehancuran pada media area i itu sendiri. Apabila beban 

pencemar melebihi energi dukung area hingga i hendak terjalin 

pencemaran serta kehancuran begitu pula kebalikannya Bila beban 

terhadap area sangat i besar hingga i area membutuhkan waktu buat 

membetulkan dirinya sendiri, bila revisi susah dicoba hingga hendak 

terjalin pencemaran area (Wayan Budiarsa Suyasa, 2015). 

d. Syarat Air Bersih Secara Mikrobiologi i 

Air bersih wajib leluasa i dari bakteri serta parasit patogen 

semacam penyakit tipus, kolera, disentri, serta gastroenteritis, sebab 

bila ada bakteri patogen pada air minum bisa mengusik kesehatan 

ataupun memunculkan penyakit. Buat memastikan apakah ada bakteri 

patogen, carilah keberadaan E. coli, yang ialah bakteri penanda 

pencemaran air. Secara bakteriologis, total bakteri koliform yang 

diperoleh pada air bersih merupakan 0 koloni per 100 ml air bersih. Air 

lbersih yang memiliki E. coli di atas tingkat tersebut dikira 
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terkontaminasi kotoran manusia. Persyaratan mikrobiologi air minum 

ditunjukkan pada tabel: 

Tabel II. 2 Syarat Mikrobiologi Air Bersih 

P iaria mieter il S atuan l Kadar   

lmaksiimuim ya ing 

idipe ir  boilehk ian l 

Esche irichiiali coili Jium ilahl iperi  10 i0 mil 

saim peill 

0i 

Toita li Baki terii Coliif oirml iJum liahl ip  eri 100i ml 

isam  ipell 

i0 

i   Sumber:(Jeklin et al., 2016) 

2. Escherichia coli l 

a. Klasifikasi l 

lEscherichia coli ltercantum ldalam famili lEnterobacteriaceae lserta 

bisa l lmenimbulkan lperadangan lpada lsaluran pencernaan manusia. 

Peradangan Escherichia coli lkerap terjalin lewat mengkonsumsi santapan 

yang terkontaminasi,  l semacam daging mentah. Escherichia coli merupakan 

bakteri Gram-negatifl motil dengan flagela di sekelilingnya, kapsul, serta 

anaerob fakultatif. Bakteri Escherichia coli bisa memfermentasi karbohidrat 

serta menciptakan gas dari glukosa. Bakteri Escherichia l coli lberkembang 

dengan baik l di sebagian lbesar larea benih, lbisa lmemfermentasi llaktosa serta 

ialah bakteri aerob. Escherichia coli diklasifikasikan sebagai berikut 

(Kuswiyanto, 2016) i: 

iReino : iBacterias. 

iFamilia : iProteobacterias. i 

iKailas : iGammaproteobacterias. 

iOrdo : iEnterobacterias. 

iFamilia : iEnterobacterias. 

iGénero : iEscherichia   co li. 

Escherichia coli adalah bakteri Gram-negatif yang motil dengan flagela 

berbahaya, berkapsul, dan merupakan bakteri anaerob fakultatif. E. coli 

bisa memfermentasi karbohidrat serta menciptakan gas dari glukosa. E. coli 
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berkembang baik pada nyaris seluruh media benih, memfermentasi laktosa 

serta bertabiat mikroaerofilik (Radji, 2016).   

 E. coli iditanam pada media simpel dengan pH 7,2. Bakteri bisa 

berkembang pada temperatur 10-400°C, dengan temperatur maksimal 

37,5°C. E. coli sanggup memecah glukosa jadi asam serta gas, 

imemfermentasi laktosa serta manitol, terkategori indole positif, serta 

imembentuk koloni khas EMB (eosin methyl blue). Tidak hanya itu, 

sebagian tipe E. coli bisa ihadapi hemolisis serta berkembang dalam keadaan 

aerobik serta anaerobik (Kuswiyanto, 2016). 

3. Tanaman jambu biji 

a. Klaifikasi jamb u biji (Psidi  um guaja va L) 

Gambar II. 1 Dau  ni Jamb u B ijii (Psid ium Gu ajava L) 

 

iKlasifikas iiitianamiani ijambiu ibiijiii (iPisidi ium iiiguajaiva Li), ii iberdiasarkian  

itaksoinomi itumbiuhani iada ilah isieba igai iiberiikut :  i 

iKini gdomi : iPla nitae 

iiiDiv iisi i: iiTriacheoiphyt ia 

iiiSubdiivisi i : iiSipermaitophy itinai 

iiKeli as i: iiMai gnoiliopsi ida 

iiiOrdi  o : i iiMyi rtailes 

iiiFami ilii : iiMiy rtaiceae i 

iiGen ius : iiiPsi  idium 

iiiSpeis  ieis : iiiPsi  idium giuajavai L 

 (Riavi i& Divyiashree, 2014). 
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b. Deskripsi Tanama in 

 iJiambu ibiji (iPisidi ium giuajavaii L) iadala ih ituimbuha in sem iak ata iu 

iiipohon i ikiecil i yanig bia isanya i tumibuh sietingigi 1i-6 m, i tetiapi kadang-kadang 

itingginya mencapai 10 m. Batang yang lebih tua ditutupi kulit kayu yang 

halus, berwarna cokelat kemerahan dengan serpihan yang terkelupas. 

Terkadang batang berbintik-bintik, ikarena kulit yang baru tumbuh agak 

kehijauan-coklat. Batang yang lebih muda berwarna kehijauan, berbulu 

(puber), dan agak bersudut empat i (segi empat). Daun-daun dengan 

iberbentuk sederhana i tertata di sepanjang batang dan ditanggung pada 

tangkai pendek (tangkai daun) dengan panjang 4-10 mm. Bilah daun 

(panjang 7-15 cm dan lebar 3-7 cm) berbentuk agak lonjong (bulat telur-

elips atau oblong-eliptik) dengan ujung bundar atau runcing dan dasar yang 

bundar (tumpul). Daun berbulu (puber) pada bagian bawah (terutama ketika 

muda), dan umumnya berwarna hijau kusam. Setiap daun memiliki urat atau 

vena sentral yang menonjol (pelepah) dan 10-20 pasang vena samping 

(lateral) yang juga relatif jelas. Bunganya biasanya tunggal atau sendiri – 

sendiri pada daun atas (axils). Bunga-bunga ini sekitar 25 mm dan 

ditumbuhkan pada batang berbulu (gagang puber) dengan panjang 1-2,5 

cm. Setiap bunga memiliki empat atau lima sepal hijau (panjang 6-15 mm) 

yang menyatu bersama di pangkal dan empat atau lima kelopak putih 

(panjang 10-20 mm). Mereka juga memiliki benang sari putih kecil (200 - 

250) dalam jumlah besar  (panjang 6-10 mm)(Uzzaman et al., 2018).  

c. Kandungan Kimia  

 Komponen kimia penting dalam jambu biji antara lain  vitamin, 

tanin, senyawa fe  nolik, flavonoid, saponin, terpenoid, alkohol 

seskuiterpen, dan asam triter  pen. Daunnya mengandung senyawa fenolik, 

isoflavon, asam galat, katekin, epikatekin, reguler, naringenin, dan 

kaempferol, yang mempunyai sifat hepatoprotektif, antioksidan, 

antiinflamasi, antispasmodik, antikanker, antibakteri, dan hipoglikemik, 

efek analgesik. Daunnya mengandung dua flavonoid penting, quercetin, 

yang dikenal sebagai antispasmodik, antioksidan, antibakteri,antiinflamasi 
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dan guaijaverin yang dikenal karena tindakan antibakterinya (Ravi & 

Divyashree, 2014). Da  un jam  bu  biji (Psid ium guajav  a L) mengandung 

alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, dan te  rpenoid, yang telah diketahui 

dapat bersifat antibakteri. 

1) Alkaloidi 

iAlkaloid imenghambat kerja sintase protein bakteri dan merusak 

ikomponen dinding sel bakteri pembentuk peptidoglikan. iMekanisme 

ikerja alkaloid adalah menghasilkan efek ipenghambatan dengan 

imenghancurkan komponen peptidoglikan dalam sel bakteri, isehingga 

ipembentukan lapisan dinding sel tidak isempurna dan kematian sel. 

iSelain itu, keberadaan basa initrogen pada senyawa alkaloid idapat 

ibereaksi dan mempengaruhi DNA bakteri. Hasil dari reaksi ini adalah 

iperubahan struktur dan ikomposisi asam iamino, imenyebabkan 

ikerusakan dan mendorong lisis sel bakteri, yang menyebabkan 

ikematian sel bakteri. (noname, 2016). 

2) Flavonoidi 

Flavonoidi merupakan sienyawa metabolik isekunder dan merupakan 

senyawa fenolik i terbesar yang terdapat di alam. Aktivitas antibakteri 

dari flavonoid i disebabkan oleh kemampuan i flavonoidi idalam 

bierinitera iksiii denigan iDNA ibaktierii dan imengihamba it ifungisi imiembrian 

siitopilasm ia bakiteri i denigan c iara imenguriangii fluiidita is mem ibrani idalaim 

dani luari seli bakt ieri. Aikiba itnya pierme iabil iitas imembrian diindinig se il 

baktieri t iergangigu dain me imbra in tidiak diapat bierfunigsi niormal i term iasuk 

imeleka it pa ida iisubsitrat. iHasil i intieraksi i tersiebut iimenga ikibat ikan 

kierusiakanii osmot iiki piada diindinig sel ibakte iri, m iikrosiom, dian li isosom.  i 

Keriusaka ini paida diindingi dani membriani isel diapati menyiebabkian 

peilepasiani mietaiboliit peniting idalam isel idan kematian sel (noname, 

2016). 

3) Saponiiini 

Saponinii imeirupaikan iseniyawia me itaboilikii sekunder yang memiliki sifat ii 

seperti sabun, artinya menghasilkan busa jika dikocok kuat-kuat. 
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Beberapa saponin memiliki efek antimikroba. Mekanisme antibakteri 

saponin adalah dengan mengurangi tegangan permukaan dan 

meningkatkan permeabilitas membran i luar sehingga menyebabkan 

kebocoran sel. Selain itu, saponin juga dapat memecah struktur lemak 

pada bakteri melalui i reaksi saponifikasi i (noname, 2016) 

4) Tanini 

Mekanisme i kerja tanin sebagai antibakteri berkaitan dengan i 

kemampuannya i dalam menginaktivasi adhesin sel mikroba (molekul i 

yang menempel i pada sel inang) ipada permukaan sel. iTanin membentuk i 

iisenyawa komplek is dengani protein dan berperan sebagai pengendap i 

iprotein. Sebagai pengendap iprotein, itanin berperan mengganggu i 

itranspor protein dalam sel bakteri. Selain mengganggu transpor protein,   

isenyawa tanin dapat menonaktifkan adhesi sel dan enzim di dalam sel 

ibakteri, mencegah pembentukan sel bakteri, serta dapat mengganggui 

piembentukan dinding sel bakteri dengan cara menghancurkan i 

ipolipeptida dinding sel bakteri. Tanin merusak dinding sel karena i 

imenargetkan peptida dinding sel (Suryani et al., 2019). 

5) Terpenoid 

Bekerja sebagai agen agen antibakteri, berhubungan dengan kerusakan 

membran lipid oleah lipofilik dan sensitivitas komponen penoid 

sehingga menyebabkan oksidasi liposom. Terkait kerusakan membran 

lipid oleah lipofilik dan sensitivitas komponen penoid yang 

menyebabkan oksidasi liposom. Terpenoid dapat berinteraksi dengan 

porin (protein transmembran) yaitu transmembran terhadap senyawa 

lipofilik senyawa pada membran luar bakteri, membentuk lapisan 

polimer yang kuat dan kaku yang menembus porin dan mengurangi 

permeabilitas membran dalam bakteri akibat memburuknya integritas 

dan perubahan struktur. Morfologi membran luar bakteri, membentuk 

lapisan polimer yang kuat dan kaku yang menembus porin dan 

mengurangi permeabilitas membran dalam bakteri karena 

memburuknya integritas dan perubahan morfologi membran bakteri. 
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Sel kekurangan bakteri nutrisi dan pertumbuhan bakteri terhambat atau 

mati terhadap sel dan kerapuhan sel. (noname, 2016). 

4. Simplisia 

 iSimplisia ialah bahan natural yang dikeringkan serta umumnya bisa 

idigunakan buat selaku obat yang sama sekali belum hadapi pengolahan, 

ikecuali yang digunakan iiberbenituk iibaha in iyaing isiudahi idikieriingkani. 

iSiimpli isia iibisia idiibedaikani ijadii 3 iiberbiagai i ial iah isiimpl iisia i naba iti, i isimpilisiia 

iheiwanii, se irta iiisimpilisi ia imi ineral i. iSiimpli isia niabat ii ia ilah iisimpilisiia iyanig 

biisa ibierbenituk iiitumbuihan iiutuhi, bagiian idari iitumbiuhan iiata iupuni ekisu dati 

itumibuhain iEks iudat itu mibuha in im eirupakia n iii si is eil iyani g ise i cara ii  iotom  iati is 

keli uar i dari i tum ib uhain i iataupiu n ibisa idenga in met i ode i itente i ntui id ikiel uairka n i 

idarii isei lnya i a  taui pun iizat-iiz iat iniabati i yanig lai  in idiip isiahka i n idair i itumbiu han 

iidenigan m ieto diei iiter iten tiu se irta iibelium iberbe intuki zait kimi ia m iurni. i iSimiplisiai 

hewaini m ierupa ikan isimpl iisia iiberibentuik hewian utiuh, biagiian hiewani terte intu 

iataupiun z iat-ziat biermanifaat iiyangi diha isilkan i oleih hewa in se irtaii belium 

beribentuik zat i kim iia m iurni i. iSiimpli isia m iinera il meriupakiani isimpilisi ia yangi 

bisia berbientuk baha in pielicini iatiaupuin miineral i yanig bel ium di iolah iatauipun 

itelaih diiolah idengian metiode iisimpe il serita bielum bierbeintuk izat ikimi ia murnii. 

5. Eikstraksi i 

iiEkstraksi ialah isesuatu aktivitas ibuat imengekstraksi isenyawa yang larut 

dengan pelarut cair i buat bisa imemisahkan dari zat yang tidak terlarut. Dikala 

melaksanakan i ekstraksi bahan aktif i dari zat simpel pelarut wajib berdifusi 

serta senyawa i aktif wajib lumayan larut dalam i pelarut iisehingga tercapai 

penyeimbang antara zat terlarut (zat terlarut) serta pelarut. iLaju tercapainya 

kesetimbangan i ibiasanya i tergantung i pada itemperatur pHi, idimensi partikel, 

serta gerakan partikel (Depkes RI, n.d.). iBerikut ialah 2 metode ekstraksi:  

a. Metode Dingin 

1) Maserasi i  

iMaserasi ialah proses mengekstraksi dengan memakai pelarut pada 

iitemperatur kamar isepanjangi jangka waktu itertentu serta dikocok 

iataupun diaduk berkali-kali. iMaserasi dinamis ii berarti pengadukan 
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iterus menerus. iImpregnasi ulang mengacu i pada akumulasi pelarut 

iikesekian kali sehabis penyaringan maserat awal serta seterusnya.  i 

iKeuntungan idari itata cara ini merupakan i perlengkapan sertai 

imetodenya isimpel serta pula bisa digunakan dalam suasana keadaan i 

isimpel idimana pemanasan i bisa serta itidak bisa dicoba Kekurangani 

iidari tata cara ini merupakan i memerlukan waktu yang lama buat i 

iimengekstraksi ilustrasi i iserta membutuhkan pelarut yang lumayan i 

ibanyak (Sofawati, 2012). 

2) Perko ilas ii 

Perkolasi merupakan proses ekstraksi intensif yang dimulai dari 

awal dan sering dilakukan pada suhu ruangan . Kelebihan icara ini 

adalah dapat digunakan untuk menciptakan kesederhanaan yang 

kuat dan tidak terlalu rumit . Beras darii tata cara ini terkait dengan 

iwaktu pelarut dalam jumlah yang berjudul. Suhu kecepatan aliran 

pelarut , dan selektivitas pelarut semuanya mempunyai dampak 

terhadap keberhasilan penyelesaian proses.(Sofawati, 2012).  

b. Metode Panas 

1) Sox hlet i 

Soxhlet, yaitu ekstraksi mengenakan pelarut yang tetap baru, terjalin 

dengan jumlah pelarut yang relatif konstan dengan adanya 

pendingin balik. Umumnya, dicoba dengan peralatan istimewa. 

Salah satu tentang kelebihan pendekatan ini Apakah itubahwa 

pendekatan ini dapat digunakan untuk secara efektif 

menyederhanakan ide - ide kompleks sehubungan dengan bahasa 

diamurni dan tidak tercemar .dapat digunakan untuk secara efektif 

menyederhanakan ide-ide kompleks sehubungan dengan bahasa 

yang murni dan tidak tercemar. .Kekurangan kelemahan 

daripendekatan pendekatan iniadalah kurang efektif untuk 

menganalisis data yang datanya keruh dan tidak dapat digunakan 

untuk menganalisis data yang datanya padat , seperti heksan : 
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diklormetan = 1 :1, baik Apakah itudata yang dianalisis maupun 

yang dianalisis .diakurang efektif untuk menganalisis data yang 

datanya keruh dan tidak dapat digunakan untuk menganalisis data 

yang datanya padat , seperti heksan : diklormetan = 1:1, baik untuk 

menganalisis maupun menganalisis data. (Sofawati, 2012).  

2) Dig esti i  

Digesti adalah proses kinematik (dengan pemanasan terus menerus) 

pada suhu yang lebih tinggi dari suhu ruangan ( kamar temperatur) 

dariumumnya digunakan pada suhu antara 40 dan 500C. maserasi 

kinematik (dengan pemanasan terus menerus ) pada suhu yang lebih 

tinggi dari suhu ruangan (suhu kamar ) ;umumnya digunakan pada 

suhu antara 40 dan 500C. Keuntungan keuntunganpendekatan ini 

adalah dapat diterapkan pada benda sederhana yang tidak 

berperilaku baik pada suhu ruangan ( kamar ) .dari Pendekatan ini 

mungkin diterapkan pada benda - benda sederhana yang tidak 

berperilaku baik pada suhu ruangan ( kamar ). (Sofawati, 2012). 

3) In fusii 

Infus merupakan pendingin evaporatif yang beroperasi pada suhu 

ruangan (bejana infus paling stabil pada suhu ruangan, 96–980C) 

dalam jangka waktu tertentu ( 15–20 menit ) pendingin evaporatif 

yang beroperasi pada suhu ruangan (bejana infus paling stabil pada 

suhu ruangan, 96–980C) dalam jangka waktu tertentu ( 15–20 

menit). Pada dasarnya merupakan metode ekstroversi yang sangat 

mudah adalah bahwa ini pada dasarnya adalah metode ekstroversi 

yang sangat mudah. Waktu waktuyang diperlukan untuk 

menyelesaikan tugas dan menulis catatan minimal dan efisien 

dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas dan menulis catatan minimal 

dan efisien. Kekurangan kelemahan teknik ini adalah ekstrak yang 

mudah terurai oleh kuman dan jamur serta dibuat kurang wajar 

sehingga tidak dapat terurai pada suhu lebih dari 24 jam .ekstrak

yang mudah terurai oleh kuman dan jamur serta dibuat kurang wajar, 
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sehingga tidak dapat terurai pada suhu lebih dari 24 jam . (Sofawati, 

2012). 

4) D ekoki 

iD ekok imerupakan infus p ada wak tu yan g ilebih la  ma ( ≥ 30 m  enit) 

serta tem  peratur hingga titi  k did ih a  ir. Kelebihan dari tata cara 

infus merupakan tata cara ini ialah tata cara ekstraksi yang sangat 

simpel perlengkapan serta metode iyang digunakan simpel efektif 

serta cuma memerlukan waktu yang pendek Kekurangan dari tata 

cara ini imerupakan ekstrak yang diperoleh kurang normal serta 

igampang tercemar oleh bakteri serta jamur, isehingga tidak boleh 

iditaruh lebih dari 24 jam pada temperatur kamar (Sofawati, 2012). 

C. Metode Infusai 

Gambar II. 2 Metode Ekstrak Infusa 
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D. Kerangka Teori i 

Gambar II. 3 Kerangka Teori Penelitian 
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E. Kerangka Konsep 

Gambar II. 4 Kerangka Konsep Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Ke  iter angan : 

 : Diiitie liitiii 

 : T iida  ik D iiteliitiii 

 
 i

Variabie  l B ebiaiis: ii 

Ekist iraki Daui n ijam ibu 

biiji ide ngian kions ientriasi 

ii1 0i%, ii2 0 i%, i i3 0i%, i4i 0% i. 

Variabel Terikat:  i 

Bakteri i E. coli  yang 

terkandung di iair bersih 

Variabel iPengganggu: 

1) pH airi 

2) Temperaturi airi 

 


